BAB Il

METODE PENELITIAN
Pada bab ini, peneliti akan memaparkan mengenai metode penelitian yang
akan digunakan dalam pelaksanaan penelitian mengenai aktivitas belajar sejarah
siswa kelas X1 MIPA 2 dalam penggunaan platform Kelas Pintar di SMA YWKA
Bandung. Pada bab ini akan membahas mengenai lokasi dan subjek penelitian,
metode dan desain penelitian, fokus penelitian, alat pengumpulan data, teknik

pengumpul data, pengolahan dan analisis data dan validasi data.

3.1 Lokasi dan Subjek Penelitian

3.1.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di SMA YWKA Bandung yang berada di Jalan
Elang Il Nomor 3, Kota Bandung. Sekolah ini dipilih menjadi subjek penelitian
dikarenakan pada masa pandemi ini, SMA YWKA Bandung menggunakan
platform pembelajaran yang digunakan berbeda dengan sekolah-sekolah lainnya
yang berada di Kota Bandung yaitu dengan menggunakan platform Kelas Pintar.
Oleh sebab itu, saya sebagai peneliti ingin mencari tahu lebih dalam mengenai
aktivitas belajar kelas XI MIPA 2 di SMA YWKA Bandung pada penggunaan
platform Kelas Pintar dalam pembelajaran sejarah.
3.1.2 Subjek Penelitian

Subjek pada penelitian ini yaitu salah satu guru yang mengajar mata pelajaran
Sejarah Indonesia dan siswa kelas XI SMA YWKA Bandung. Hal ini dikarenakan
para siswa kelas XI sudah terbiasa dengan sistem pembelajaran yang digunakan
oleh sekolah. Dengan demikian peneliti menilai bahwa lebih efektif dan mudah
untuk meneliti siswa kelas XI dibandingkan dengan siswa kelas X yang masih ada
pada tahapan penyesuaian diri dengan platform pembelajaran yang digunakan
sekolah dan siswa kelas XII yang berfokus pada penentuan karier mereka setelah
lulus dari SMA. Oleh karena itu pada penelitian ini yang menjadi subjek penelitian
yaitu siswa kelas X1 dan salah satu guru yang mengajar Sejarah Indonesia kelas XI
berinisial EMM. Adapun yang dijadikan subjek penelitian dalam penelitian ini yaitu
sebagai berikut:
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1. Siswa kelas XI MIPA 2 yang berjumlah tiga puluh orang siswa. Penentuan
kelas yang menjadi subjek penelitian ini diserahkan sepenuhnya kepada guru
sejarah yang bersangkutan. Hal ini dilakukan agar penentuan kelas yang akan
diteliti berdasarkan penilaian guru terhadap kelas yang aktif dalam
pembelajaran. Oleh karena itu peneliti tidak ikut serta dalam menentukan kelas
mana yang akan menjadi subjek pada penelitian ini. Berikut adalah tabel inisial

nama siswa yang menjadi subjek penelitian ini.

Tabel 3. 1 Inisial Siswa

No. Nama | Jenis Kelamin | No. Nama Jenis Kelamin
1. AR Laki-Laki 16. MS Perempuan
2. AS Perempuan 17. MA Laki-Laki
3. AN Laki-Laki 18. MFR Laki-Laki
4. ANR Perempuan 19. MDS Laki-Laki
5. AKN Perempuan 20. NA Perempuan
6. ARNA Perempuan 21. PA Perempuan
7. BAM Perempuan 22. RDT Perempuan
8. CCF Perempuan 23. REP Perempuan
9. CH Perempuan 24. RG Laki-Laki
10. CMSP Perempuan 25. RN Laki-Laki
11. DR Perempuan 26. RM Perempuan
12. DS Laki-Laki 27. RSA Perempuan
13. DLSA Perempuan 28. SRN Perempuan
14. FN Laki-Laki 29. SAS Perempuan
15. MPA Perempuan 30. SAN Laki-Laki

2. Guru mata pelajaran Sejarah Indonesia terutama di kelas X1 MIPA 2 di SMA
YWKA Bandung dengan inisial EMM.

3.2 Metode dan Desain Penelitian
Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif

kualitatif. Pendapat Mulyadi (2011, him. 132) menyebutkan bahwa penelitian
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deskriptif merupakan penelitian yang memberi gambaran yang lebih jelas tentang
situasi-situasi sosial. Pendekatan kualitatif menekankan pada makna dan
pemahaman dari dalam (verstehen), penalaran, definisi suatu situasi tertentu (dalam
konteks tertentu), lebih banyak meneliti hal-hal yang berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari (Mulyadi, 2011, him. 134). Disebutkan juga dalam Sugiyono
(2020, hlm. 18) metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang
mendalam, suatu data yang mengandung makna.

Maka berdasarkan pendapat di atas menunjukkan bahwa penelitian dengan
metode deskriptif kualitatif digunakan untuk meneliti dan mendeskripsikan situasi
sosial yang diteliti secara mendalam yang berhubungan dengan kehidupan sehari-
hari. Maka pada penelitian deskriptif kualitatif juga lebih meneliti pada suatu proses
bukan mengenai suatu hasil. Penelitian deskriptif kualitatif ini dinilai mampu untuk
menerangkan gejala atau fenomena secara lengkap dan menyeluruh. Oleh sebab itu
dalam pelaksanaan penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif
kualitatif agar dapat mendeskripsikan dan mengetahui lebih dalam mengenai
aktivitas belajar kelas XI MIPA 2 pada penggunaan platform Kelas Pintar sebagai
platform pembelajaran di SMA YWKA Bandung.

Menurut Mulyadi (2011, him. 133) menyebutkan bahwa dalam melakukan
penelitian sudah harus ditentukan dengan jelas pendekatan atau desain penelitian
apa yang akan diterapkan, hal ini dimaksudkan agar penelitian tersebut dapat benar-
benar mempunyai landasan kokoh dilihat dari sudut metodologi penelitian. Dapat
dikatakan juga bahwa desain penelitian merupakan suatu rangkaian proses
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Dengan demikian desain penelitian
yang digunakan pada penelitian ini yaitu desain deskriptif kualitatif. Selain itu
Suardi (2017, him. 4) juga menyatakan bahwa desain deskriptif kualitatif (QD)
memandang satu masalah atau fenomena dari kacamata naturalistic perspective.
Oleh sebab itu dalam praktiknya dapat berupa tempat/ruang, suasana, lingkungan,
organisasi, kultur, waktu, dan sebagainya. Oleh sebab itu, desain ini sangat cocok
dalam pelaksanaan penelitian ini. Dengan demikian peneliti dapat mendeskripsikan
mengenai aktivitas belajar sejarah dengan menggunakan platform Kelas Pintar di
SMA YWKA Bandung.
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Menurut Mahamit dalam Suryana (2007, him. 5) tahapan dalam penelitian
kualitatif meliputi penentuan masalah, melalukan studi literatur, penetapan lokasi
penelitian, studi pendahuluan, penetapan metode pengumpulan data (observasi,
wawancara, dokumen, diskusi terarah), analisa data selama penelitian, analisa data
setelah penelitian (validasi dan reabilitas) dan hasil (cerita, personal, deskripsi tebal,
naratif, dapat dibantu table frekuensi). Sedangkan Creswell mengutarakan
pendapatnya dalam Sugiarto (2015, him. 45) dalam menyajikan tahapan pada
penelitian kualitatif diantaranya yaitu:

1. ldentifikasi masalah, peneliti harus memulai apa yang menjadi sasaran
penelitian yang berarti menyangkut spesifikasi isu/fenomena yang hendak
dipelajari/diteliti.

2. Literature riview (penelusuran pustaka), peneliti harus mencari bahan atau
sumber bacaan yang terkait fenomena yang akan diteliti, sehingga peneliti
harus dapat menemukan kebaruan atau kelebihan dari penelitianya dengan
penelitian sebelumnya.

3.  Menentukan tujuan penelitian, peneliti harus mengidentifikasi maksud atau
tujuan dari penelitian yang akan dilakukan.

4. Pengumpulan data, peneliti harus memperhatikan dalam memilih dan
menentukan partisipan yang potensial agar menjangkau kemampuan partisipan
untuk terlibat secara aktif dalam penelitian.

5. Analisis dan interpretasi data, data yang telah diperoleh oleh peneliti kemudian
dianalisis atau ditafsirkan sehingga menghasilkan gagasan atau teori baru pada
penelitian tersebut.

6. Pelaporan, peneliti membuat laporan hasil penelitiannya dengan corak
deskripsi, karena menggunkan metode kualitatif sehingga membutuhkan
penggambaran secara luas dalam laporannya dan harus memposisikan
pembaca seolah-olah sebagai orang yang terlibat dalam penelitian

Dengan demikian dapat dikatakan desain penelitian merupakan hal yang
sangat penting dalam penelitian agar penelitian yang dilaksanakan lebih terarah dan
fokus pada apa yang sedang diteliti secara sistematis. Dengan demikian peneliti
membuat alur desain penelitian dalam bentuk bagan sebagai berikut:
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Gambar 3. 1 Desain Penelitian

Latar Belakang Menentukan Merumuskan
Permasalahan Masalah Penelitian Masalah Penelitian

Penentuan Subjek
Mencari Data dan Instrumen
Penelitian

Menentukan Fokus
Penelitian

Kesimpulan dan
Rekomendasi

Pengolahan Data Validasi Data

Berdasarkan desain penelitian di atas, penelitian ini dilakukan beberapa
langkah-langkah yang harus dilakukan secara sistematis yang dimulai dari mencari
latar belakang permasalahan dalam proses pembelajaran sejarah yang dilaksanakan
secara daring pada masa pandemi Covid-19. Setelah mendapatkan beberapa
masalah pembelajaran sejarah secara daring, peneliti mengidentifikasi
permasalahan yang akan digunakan untuk dijadikan topik penelitian. Setelah itu
peneliti akan merumuskan masalah penelitian yang akan diteliti. Selanjutnya
peneliti akan menentukan fokus penelitian yang menjadi acuan dalam penelitian
yang akan dilakukan. Selanjutnya peneliti akan menentukan subjek dan instrumen
penelitian untuk digunakan dalam pelaksanaan pengambilan data. Setelah data
didapatkan, peneliti akan mengolah data-data tersebut dan juga memeriksa
kebenaran data yang didapatkan. Setelah itu peneliti akan mengambil kesimpulan
dan rekomendasi atas hasil penelitian yang dilakukan peneliti.

Ketika menyusun desain penelitian, peneliti tidak secara langsung melakukan
observasi di lapangan, peneliti hanya mendapatkan data-data yang diberikan oleh
guru sejarah di SMA YWKA Bandung. Maka dari itu peneliti memulai dalam
merumuskan permasalahan berawal dari kondisi dan situasi pendidikan pada masa
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pandemi Covid-19 yang pelaksanaan pembelajarannya dilaksanakan secara daring

atau pembelajaran jarak jauh.

3.3 Fokus Penelitian

Menurut Sugiono (2020, him. 386) menyebutkan bahwa pada penelitian
kualitatif dalam menentukan fokus berdasarkan hasil studi pendahuluan,
pengalaman, referensi, dan disarankan oleh pembimbing atau orang yang
dipandang ahli. Oleh sebab itu dalam penentuan fokus penelitian ini berdasarkan
berbagai sumber.

Didalam penelitian ini akan berfokus pada aktivitas belajar yang dilaksanakan
dengan menggunakan platform Kelas Pintar sebagai platform pembelajarannya.
Menurut Usman (2011, him. 6) menggolongkan aktivitas belajar ke dalam beberapa
hal sebagai berikut, aktivitas visual, aktivitas lisan, aktivitas mendengarkan,
aktivitas gerak, dan aktivitas menulis. Selain itu Paul B. Diedrich dalam Sardiman
(2018, him. 101) mengemukakan 117 kegiatan siswa yang dibagi dalam Visual
activities, Oral activities, Listening activities, Writing activities, Drawing activities,
Motor activities, Mental activities, dan Emotional activities. Oleh karena itu dalam
pelaksanaan penelian ini akan menggunakan jenis aktivitas visual, aktivitas lisan,

dan aktivitas menulis.

Tabel 3. 2 Fokus Penelitian

Fokus Aspek yang Indikator Pengamatan
Permasalahan Diamati
Aktivitas Belajar |1. Guru 1. Penyusunan rencana  pelaksanaan
dalam pembelajaran (RPP)
Penggunaan 2. Persiapan sebelum pelaksanaan
Platform Kelas pembelajaran sejarah  menggunakan
Pintar dalam platform Kelas Pintar
pembelajaran 3. Pelaksanaan  pembelajaran  sejarah
sejarah menggunakan platform Kelas Pintar
4. Pemberian stimulus kepada siswa agar
lebih  aktif  dalam  pelaksanaan
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pembelajaran
platform Kelas Pintar

5. Pemberian tugas kepada siswa melalui
platform Kelas Pintar

6. Munculnya
pelaksanaan

menggunakan platform Kelas Pintar

sejarah  menggunakan

kendala dan  solusi

pembelajaran  sejarah

2. Siswa 1.

Proses belajar sejarah menggunakan
Platform Kelas Pintar
a.

Aktivitas Visual (Visual Activities)
Kesiapan siswa dalam pelaksanaan
pembelajaran sejarah menggunakan
platform Kelas Pintar
Memperhatikan penjelasan guru
Menghidupkan  kamera  selama
pembelajaran sejarah dilaksanakan
Tidak melakukan kegiatan lain
Aktivitas Lisan (Oral Activities)
Mengajukan pertanyaan berkaitan
dengan materi yang sedang diajarkan
Mengajukan pendapat pribadi saat
pelaksanaan pembelajaran sejarah
Aktivitas Mendengarkan (Listening
Activities)

Mendengarkan penjelasan guru
lain  saat

Mendengarkan  siswa

bertanya atau berpendapat saat
pelaksanaan pembelajaran sejarah
sedang berlangsung

Aktivitas

Activities)

Menulis (Writing
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e Kesesuaian tugas dengan instruksi
guru
e Pengumpulan tugas tepat waktu
2. Munculnya kendala dan solusi siswa
dalam  pelaksanaan  pembelajaran
sejarah menggunakan platform Kelas

Pintar

Fokus penelitian ini terletak pada guru dan siswa yang menjadi pelaku dalam
mempersiapkan dan melaksanakan pelaksanaan pembelajaran sejarah pada
penggunaan platform Kelas Pintar. Oleh karena itu guru dan siswa memiliki peran
yang penting dalam penelitian ini. Guru memiliki peran sebagai pelaku yang
mempersiapkan pembelajaran dan memberikan stimulus pada siswa agar siswa
lebih aktif dalam pelaksanaan pembelajaran. Sedangkan siswa memiliki peran
sebagai pelaku yang mendapatkan materi pembelajaran yang telah diberikan oleh
guru dan diharapkan siswa dapat memberikan respon sebagai bentuk timbal balik
yang dari kegiatan guru mengajar. Hal ini menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan
pembelajaran guru dan siswa terdapat hubungan timbal balik karena pada dasarnya
kegiatan pembelajaran merupakan suatu komunikasi dua arah yang dilaksanakan
antara guru dan siswa. Oleh karena itu dalam pelaksanaan pembelajaran guru dan
siswa memiliki perannya masing-masing yang sangat penting dan saling

mempengaruhi.

3.4 Instrumen Penelitian

Menurut Djaali (2000, him. 9) menyebutkan secara umum instrumen
merupakan suatu alat yang karena memenuhi persyaratan akademis maka dapat
dipergunakan sebagai alat untuk mengukur suatu objek ukur atau mengumpulkan
data mengenai sesuatu yang sedang diteliti. Oleh sebab itu, instrumen penelitian
merupakan sesuatu yang sangat penting agar dalam pelaksanaan penelitian, peneliti
mendapatkan inti informasi yang sedang diamati dan informasi yang didapatkan

tidak terlalu luas pembahasannya.
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3.4.1 Human Instrument

Penelitian kualitatif (karena tidak melakukan pengukuran, tetapi eksplorasi
untuk menemukan), maka yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah
peneliti itu sendiri (Sugioyono, 2020, him. 293). Dengan demikian sebagai seorang
peneliti, sangatlah memiliki peran penting dalam melakukan penelitian. Hal ini
dikarenakan sebagai peneliti harus menyiapkan kesiapan dirinya sebelum terjun
langsung ke lapangan yang akan ditelitinya. Oleh karena itu, peneliti harus
menyiapkan dirinya baik sebelum melakukan penelitian, saat pelaksanaan
penelitian, hingga pada saat menarik kesimpulan. Hal ini sesuai dengan yang
disampaikan oleh Sugioyono (2020, him. 294) bahwa seorang peneliti kualitatif
sebagai human instrument, yang berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih
informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data,
analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya. Dengan
demikian peneliti itu sendiri yang paling paham mengenai proses penelitian yang
dimulai dari latar belakang, mulai merumuskan masalah, mempersiapkan segala
sesuatu yang dibutuhkan saat melakukan penelitian. Tentunya dalam pengambilan
data penelitian, peneliti membutuhkan pedoman penelitian sebagai landasan
pengambilan data agar dalam pengambilan data bisa berfokus pada apa yang sedang
diteliti. Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan pedoman observasi,
pedoman wawancara dan studi dokumentasi. Pedoman observasi digunakan
peneliti untuk mengetahui kondisi dan situasi aktivitas belajar sejarah siswa kelas
X1 MIPA 2 dengan menggunakan platform Kelas Pintar di SMA YWKA Bandung.
Sedangkan pedoman wawancara digunakan oleh peneliti untuk lebih memahami
dan menelaah fokus penelitian. Serta studi dokumentasi digunakan untuk
melengkapi data berupa dokumen yang diperlukan dalam penelitian. Hal ini
ditujukan agar peneliti mendapatkan data yang maksimal sebagai upaya dalam

menjawab pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan.

3.4.2 Pedoman Observasi

Pedoman observasi merupakan sebuah panduan dan sebagai acuan dalam
melakukan observasi. Dengan demikian pelaksanaan observasi berfokus pada apa
yang diteliti peneliti dan berusaha untuk mencari jawaban untuk menjawab

rumusan masalah. Pada penelitian ini, pedoman observasi peneliti mengenai
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aktivitas belajar dalam penggunaan platform Kelas Pintar. Pedoman observasi ini
dapat digunakan peneliti untuk panduan pengamatan yang akan dilakukan yang
akan dilakukan di salah satu kelas yang ada di SMA YWKA Bandung yaitu di kelas
XI MIPA 2. Dengan adanya pedoman observasi ini, peneliti akan lebih mudah
dalam melakukan penelitian. Hal ini dikarenakan peneliti sudah menyusun secara
sistematis apa saja yang akan diamati di dalam kelas. Selain itu juga dengan adanya
pedoman observasi diharapkan pengamatan yang dilakukan peneliti akan
mendapatkan data yang dibutuhkan secara maksimal. Berikut pedoman observasi
yang sudah disusun oleh peneliti:
Tabel 3. 3 Pedoman Observasi

No. | Fitur Kelas Aktivitas Belajar
Pintar yang
digunakan
1. Live Class Aktivitas Visual (Visual Activities)

Masuk kelas tepat waktu.

Memperhatikan penjelasan guru.

Menghidupkan kamera saat pembelajaran sedang

dilaksanakan.

Tidak melakukan aktivitas lain yang akan
mengganggu kegiatan pembelajaran.
Aktivitas Lisan (Oral Activities)

Mengajukan pertanyaan untuk mendapatkan
penjelasan lebih lanjut berkaitan dengan materi yang

sedang diajarkan.

Mengajukan pendapat pribadi saat proses

pembelajaran berlangsung.

Aktivitas Mendengarkan (Listening Activities)

Mendengarkan penjelasan guru.

Mendengarkan siswa lain saat bertanya dan

berpendapat saat pembelajaran sedang berlangsung.
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2. PR Aktivitas Menulis (Writing Activities)
(Pekerjaan
Rumah)

Pembuatan tugas sesuai instruksi guru.

Mengumpulkan tugas tepat waktu.

3.4.3 Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara sangat dibutuhkan sebelum peneliti melaksanakan
wawancara untuk mendapatkan data yang dibutuhkan. Pedoman wawancara ini
dapat membantu peneliti untuk mencari data yang berfokus pada pembahasan yang
diteliti dan berusaha mencari data untuk menjawab rumusan masalah. Pedoman
wawancara ini terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang akan digunakan peneliti
dalam pengumpulan data. Peneliti membuat dua pedoman wawancara yang
ditujukan untuk dua subjek penelitian yaitu guru dan siswa. Pertanyaan-pertanyaan
di bawah ini sudah disusun secara sistematis oleh peneliti, namun tidak menutup
kemungkinan akan adanya pengembangan pertanyaan yang nantinya akan
memperkaya data yang diperoleh yang berkaitan dengan aktivitas belajar sejarah
dengan menggunakan platform Kelas Pintar. Berikut butir-butir pertanyaan yang
telah disusun oleh peneliti:

Tabel 3. 4 Pertanyaan untuk Guru

No. Pertanyaan

1. Bagaimana Ibu dalam membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) yang digunakan dalam pembelajaran sejarah dengan menggunakan
platform Kelas Pintar?

2. Apa saja kesulitan yang Ibu rasakan dalam menyesuaikan diri mengajar

menggunakan platform Kelas Pintar?

3. Bagaimana persiapan Ibu sebelum melaksanakan pembelajaran selain

pembuatan RPP dengan menggunakan platform Kelas Pintar?

4. Bagaimana langkah-langkah yang Ibu lakukan dalam proses pembelajaran

menggunakan platform Kelas Pintar?
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5. Apa saja kendala yang Ibu rasakan selama proses pembelajaran sejarah
menggunakan platform Kelas Pintar dan bagaimana solusinya?

6. Bagaimana aktivitas visual siswa seperti menyimak penjelasan guru dan
siswa menghidupkan kamera selama proses pembelajaran menggunakan
platform Kelas Pintar?

7. Bagaimana aktivitas lisan siswa seperti bertanya dan berpendapat selama
proses pembelajaran menggunakan platform Kelas Pintar?

8. Bagaimana upaya yang ibu lakukan untuk meningkatkan aktivitas menulis
siswa?

9. Bagaimana strategi yang Ibu lakukan untuk memberikan stimulus agar
siswa ikut berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan platform Kelas Pintar?

10. | Bagaimana harapan Ibu terhadap siswa dalam proses pembelajaran
sejarah dengan menggunakan platform Kelas Pintar serta terhadap
platform Kelas Pintar agar dapat memaksimalkan performanya bagi
penggunanya?

Tabel 3. 5 Pertanyaan untuk Siswa
No. Pertanyaan

1. Bagaimana pendapatmu proses pembelajaran yang dilaksanakan secara

daring dengan menggunakan platform Kelas Pintar?
2. Bagaimana kamu menyiapkan diri kamu sebelum melaksanakan
pembelajaran menggunakan platform Kelas Pintar?

3. Bagaimana upaya yang kamu lakukan agar dapat berperan aktif dalam
proses pembelajaran menggunakan platform Kelas Pintar?

4. Bagaimana cara kamu memaksimalkan dalam mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru menggunakan platform Kelas Pintar?

5. Kendala apa saja yang kamu alami selama pembelajaran sejarah

menggunakan platform Kelas Pintar?

6. Bagaimana solusi yang kamu lakukan untuk mengatasi kendala tersebut?
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7. Bagaimana harapan kamu untuk guru dalam pelaksanaan pembelajaran
sejarah dengan menggunakan platform Kelas Pintar dan pada platform

Kelas Pintar agar dapat memaksimalkan performanya bagi penggunanya?

3.4.4 Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan suatu upaya yang dapat dilakukan peneliti
dengan cara mempelajari dokumen yang berkaitan dengan yang sedang diteliti yang
bertujuan untuk mendapatkan informasi yang dapat digunakan sebagai pemenuhan
kebutuhan, memberi kontribusi, memperkuat serta memiliki keterkaitan dengan apa
yang sedang diteliti. Oleh karena itu peneliti memerlukan dokumen untuk
melengkapi data yang dibutuhkan oleh peneliti dalam melakukan penelitian yang
berfokus pada aktivitas belajar sejarah siswa kelas XI MIPA 2 dalam menggunakan
platform Kelas Pintar di SMA YWKA Bandung yaitu Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang telah disusun oleh guru, dokumentasi pembelajaran
menggunakan platform Kelas Pintar, dan dokumentasi fitur-fitur platform Kelas
Pintar.

3.5 Teknik Pengambilan Data

Teknik pengambilan data merupakan tahapan yang sangat penting. Hal ini
dikarenakan pada tahapan ini peneliti berusaha mencari informasi maupun data
untuk mencari tahu dan berusaha menjawab pertanyaan penelitian. Adapun dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen sebagai berikut:
3.5.1 Observasi

Menurut Ni’matuzahroh (2018, hlm. 3) mengatakan bahwa observasi
merupakan kegiatan yang memperhatikan fenomena secara akurat, mencatat
fenomena yang muncul dan mempertimbangkan hubungan antar aspek dalam
fenomena tersebut. Observasi ini memang sangat cocok digunakan dalam sebuah
penelitian yang berhubungan dengan fenomena-fenomena. Hal ini dikarenakan
dengan melakukan observasi atau pengamatan penelitian, peneliti akan
mendapatkan informasi yang dapat dipercaya dan dapat digunakan untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan penelitian. Selain itu juga observasi ini sangat membantu

dalam penelitian kualitatif, karena dengan mendapatkan informasi yang ada di
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lapangan, peneliti mampu mendeskripsikan fenomena-fenomena yang sedang
diteliti.

Dengan demikian peneliti menggunakan observasi untuk mengamati,
mengumpulkan informasi atau data penelitian terutama mengenai aktivitas belajar
sejarah kelas XI MIPA 2 menggunakan platform Kelas Pintar di SMA YWKA
Bandung. Pada observasi ini, peneliti langsung melakukannya di SMA YWKA
Bandung dengan hadir dalam pembelajaran yang dilakukan blended learning yaitu
Sebagian siswa dalam satu kelas melakukan pembelajaran tatap muka terpadu
(PTMT) dan sebagiannya lagi melakukan pembelajaran jarak jauh (PJJ)
menggunakan platform Kelas Pintar. Saya sebagai peneliti langsung mengamati
proses pembelajaran menggunakan platform Kelas Pintar dengan menggunakan
salah satu akun siswa yang hadir secara tatap muka di sekolah agar peneliti dapat
mengetahui pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan platform Kelas
Pintar.

3.5.2 Wawancara

Menurut pendapat Fadhallah (2021, hilm. 2) dalam mendefinisikan
wawancara yaitu komunikasi antara dua pihak atau lebih yang bisa dilakukan
dengan tatap muka dengan tujuan untuk mendapatkan informasi maupun
mengumpulkan data. Oleh sebab itu, wawancara ini dilakukan dalam rangka untuk
mencari informasi yang lebih mendalam. Serta dalam melakukan wawancara ini,
peneliti dapat mendeskripsikan apa yang dirasakan oleh orang yang diwawancarai
mengenai tema yang sedang diteliti.

Dengan demikian peneliti menggunakan instrumen wawancara ini untuk
mengetahui secara mendalam dan mampu mendeskripsikan aktivitas belajar sejarah
kelas X1 MIPA 2 dengan menggunakan platform Kelas Pintar di SMA YWKA
Bandung. Dengan menggunakan wawancara ini dapat memudahkan peneliti dalam
mendeskripsikan aktivitas belajar sejarah karena jawaban yang diberikan pada saat
wawancara akan memberikan gambaran yang lebih jelas. Pada pengambilan data
ini, peneliti melakukan wawancara dengan siswa kelas X1 MIPA 2 yang menjadi
subjek penelitian dalam penelitian ini. Peneliti mengambil enam orang siswa yang
akan diwawancarai mengenai aktivitas belajar sejarah siswa dalam menggunakan

platform Kelas Pintar.
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3.5.3 Dokumen

Menurut Mekarisce (2020, hlm. 151) menyebutkan bahwa dokumen
merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi penelitian, baik berupa
sumber tertulis, film, gambar (foto), dan karya-karya monumental, yang semuanya
itu memberikan informasi bagi proses penelitian. Dokumen yang dapat digunakan
dalam penelitian ini yaitu mengenai aktivitas belajar sejarah kelas X1 MIPA 2
dalam menggunakan platform Kelas Pintar di SMA YWKA Bandung adalah
dokumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Sejarah Indonesia kelas XI,
video pelaksanaan pembelajaran sejarah dengan menggunakan platform Kelas
Pintar, foto fitur-fitur yang dimiliki oleh platform Kelas Pintar, dan lembar soal
yang diberikan oleh guru serta kumpulan tugas siswa, dan beberapa dokumen

lainnya yang digunakan oleh guru dan siswa selama pelaksanaan penelitian ini.

3.6 Pengolahan dan Analisis Data

Tahap selanjutnya setelah mengumpulkan data yaitu melakukan pengolahan
data. Tentunya tahapan pengolahan data ini sangatlah penting. Hal ini dikarenakan
tahapan ini melakukan seleksi informasi, informasi mana yang dapat digunakan
untuk penelitian, informasi mana yang benar dan berkesinambungan dengan topik
yang diteliti. Dengan kata lain dalam pengolahan data atau informasi yang peneliti
dapatkan diperlukan tahapan selanjutnya yaitu menganalisis informasi atau
memilih informasi dan mengolah informasi tersebut dan bisa digunakan oleh
peneliti. Pada Sugiyono (2020, him. 321) menyatakan bahwa menurut Miles dan
Huberman aktivitas yang dilakukan dalam analisis data yaitu data reduction, data
display, dan conclusion drawing/verification. Dapat dikatakan juga bahwa dalam
pengolahan dan analisis data penelitian merupakan suatu proses yang perlu
dilakukan oleh peneliti melalui beberapa tahapan yang dilakukan secara sistematis.
Oleh karena itu sebagai seorang peneliti dalam melakukan penelitian pada
pengolahan dan analisis data diperlukan ketelitian seorang peneliti.
3.6.1 Data Reduction (Reduksi Data)

Menurut Sugiyono (2020, him. 323) yang mengatakan bahwa mereduksi data
merupakan kegiatan merangkum, memilih dan memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Selain itu Sujana
(2015, him. 40) juga mengartikan reduksi data sebagai proses pemilihan, pemusatan
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perhatian pada penyederhanaan, pengastrakan dan transformasi data untuk
menggolongkan, mengarahkan dan menajamkan data agar data yang diperoleh
merupakan data yang valid. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa reduksi data
merupakan proses analisis yang dilakukan untuk menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan hasil penelitian dengan memfokuskan pada hal-hal yang dianggap
penting oleh peneliti dan berhubungan dengan apa yang sedang diteliti.

Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Moleong (2007, him. 247) yang
mengatakan bahwa data yang telah dikumpulkan peneliti lalu dibaca, dipelajari dan
ditelaah lalu direduksi dengan melakukan rangkuman yang inti, proses, dan
pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada didalamnya. Oleh
karena itu pada tahapan reduksi data ini, peneliti melakukan penggolongan data
yang sudah didapatkan dan akan digunakan peneliti dari tahapan pengambilan data
yaitu lembar observasi, hasil wawancara dan dokumen-dokumen. Hal ini dilakukan
agar peneliti mendapatkan data yang akurat yang sesuai dengan judul penelitian ini
yaitu “Aktivitas Belajar Pada Penggunaan Platform Kelas Pintar Dalam
Pembelajaran Sejarah (Penelitian Deskriptif di Kelas XI MIPA 2 SMA YWKA
Bandung)”.

3.6.2 Data Display (Penyajian Data)

Setelah peneliti melakukan tahapan reduksi data, tahapan selanjutnya yang
dilakukan peneliti yaitu penyajian data atau display data. Menurut Rijali (2018,
him. 94) menyebutkan penyajian data merupakan kegiatan ketika sekumpulan
informasi disusun, sehingga memberikan gambaran penelitian secara menyeluruh
dan memberikan kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan. Penyajian data
atau display data dalam penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk uraian
singkat yang bersifat naratif. Pada tahapan ini, peneliti memaparkan hasil penelitian
yang sudah melalui proses pengumpulan data dan reduksi data sesuai dengan upaya
peneliti dalam menjawab pertanyaan penelitian yang dilakukan serta menjadi fokus
penelitian bagi peneliti. Penyajian data ini dilakukan untuk mempermudah hasil
penyajian data peneliti dalam bentuk teks naratif yang berkaitan dengan penelitian
sehingga dalam peneliti menyajikan data temuan penelitian dalam bentuk teks.

3.6.3 Conclusion Drawing (Kesimpulan)
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Setelah melakukan tahapan reduksi data dan penyajian data, tahapan
selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti yaitu penarikan kesimpulan. Pada tahapan
penarikan kesimpulan ini terdapat hasil pemikiran dan juga pendapat dari peneliti
berdasarkan data yang didapatkan dalam penelitian yang memberikan gambaran
atas penelitian yang dilakukan telah menjawab pertanyaan penelitian yang sudah
dirumuskan. Selain itu juga peneliti memberikan solusi dalam permasalahan yang

ada dalam penelitiannya.

3.7 Validasi Data

Tentunya setelah melakukan beberapa tahapan baik pengumpulan data,
pengolahan data, dan analisis data. Tentunya perlu melakukan validasi data agar
data yang digunakan dalam penelitian dapat digunakan dan memiliki data yang
valid. Validasi data ini sering disebut juga pemeriksaan keabsahan data. pendekatan
kualitatif memiliki delapan teknik pemeriksaan data, yaitu perpanjangan
keikutsertaan, ketekunan pengamatan, triangulasi, pengecekan sejawat, kecukupan
referensi, kajian kasus negatif, pengecekan anggota, dan uraian rinci (Moleong,
2001, him. 175-187). Sedangkan pada Sugiyono (2020, him. 391) menyebutkan uji
kredibilitas dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan,
triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, member check, dan analisis kasus
negatif. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa validasi data sebagai
berikut:
3.7.1 Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan cara
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu sendiri, untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu (Bachri, 2010, him. 56).
Selain itu pada Creswell (2016, him. 269) yang menyatakan bahwa proses
mentriangulasi sumber data informasi yang berbeda dengan memeriksa bukti-bukti
yang berasal dari sumber tersebut dan menggunakannya untuk membangun
justifikasi tema-tema secara koheren, sehingga jika tema-tema tersebut dibangun
berdasarkan sejumlah sumber atau perspektif dari partisipan dapat menambah
validitas penelitian. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa triangulasi
merupakan sebuah proses pengecekan data dengan cara pemeriksaan ulang dengan

menggunakan berbagai sumber agar data yang yang didapatkan merupakan data
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yang valid. Hal ini juga disebutkan dalam Sugiyono (2020, him. 368)
mengungkapkan bahwa triangulasi dalam pengujian kredibilitas dapat diartikan
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai
waktu oleh karena itu terdapat beberapa jenis triangulasi seperti triangulasi sumber,
triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu.

Pada penelitian ini, peneliti menguji validitas data penelitian menggunakan
triangulasi teknik pengumpulan data yang terdiri dari hasil wawancara, lembar
observasi dan dokumen untuk mengetahui suatu kebenaran dari penelitian ini.
Menurut Putera (2011, him. 189) juga mengatakan bahwa dengan menggunakan
berbagai sumber ini dapat digunakan untuk memastikan apakah datanya benar atau
tidak sehingga dapat melakukan cek dan ricek dari hasil wawancara, observasi, dan
analisis dokumen. Pada proses ini, peneliti akan berusaha menggali kebenaran-
kebenaran informasi dengan menggunakan berbagai sumber data yang didapatkan
dari observasi, wawancara dan studi dokumentasi mengenai aktivitas belajar siswa
dengan menggunakan platform Kelas Pintar dalam pembelajaran sejarah serta
dengan subjek penelitian yaitu guru EMM dan siswa kelas XI MIPA 2 SMA
YWKA Bandung.

3.7.2 Member Check

Menurut pendapat Mekarisce (2020, him. 150) member check merupakan
suatu proses pengecekan data kepada sumber data yang bertujuan agar informasi
yang diperoleh dalam laporan penelitian memiliki kesesuaian dengan apa yang
dimaksudkan oleh sumber data atau informan. Oleh karena itu menurut peneliti
sangatlah penting dalam melakukan validasi data ini menggunakan member check
agar meminimalisir kesalahan data yang didapatkan karena tujuan dari member
check ini untuk membandingkan kesamaan dan keakuratan hasil data yang sudah
diperolah dari partisipan. Hal ini dikarenakan dengan dilakukannya member check
dapat memastikan keakuratan informasi yang telah didapatkan peneliti lalu akan
diperiksa kembali dengan partisipan agar data yang didapatkan peneliti tersebut
benar. Partisipan dalam penelitian ini yaitu guru EMM dan siswa kelas X1 MIPA 2
SMA YWKA Bandung.
3.7.3 Expert Opinion
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Expert Opinion yaitu suatu kegiatan yang dilakukan peneliti meminta kepada
orang yang dianggap ahli atau pakar dalam bidang studi. Seorang ahli ini dapat
memeriksa semua pelaksanaan penelitian yang dilakukan peneliti dan memberikan
arahan atau masukan agar penelitian yang dilakukan dapat dilaksanakan secara baik
dan benar. Pada penelitian ini peneliti dapat mengonsultasikan penelitiannya
dengan dosen pembimbing agar peneliti mendapatkan nasihat berupa arahan terkait

penelitian dan akan membantu peneliti dalam kelengkapan penelitiannya.
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